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ABSTRAK
Pemasangan batu bata untuk dinding pemisah pada bangunan gedung baik untuk rumah tinggal ataupun
untuk gedung bertingkat para pelaksana maupun masyarakat umum banyak menggunakan berbagai komposisi
campuran. Ada 10 jenis komposisi spesi yang  diteliti adalah 1 PC : 6 Pasir ; 1PC : 7 Pasir ; 1PC : 8 Pasir ; 1PC : 6
Pasir : 2 Dolosit; 1 PC : 8 Pasir : 1 Dolosit; 1PC : 8 Pasir :4 Dolosit; 1 PC : 10 Pasir : 3 Dolosit  ; 2Semen Merah : 6
Pasir : 3 Kapur  ; 1 Semen Pc : 6 Pasir: 1 kapur : 1 Pc. Merah ;dan 1 Semen Pc : 20 Pasir : 3 kapur : 10 semen
merah, semua jenis campuran tersebut diuji beratnya, kuat tekan mortar dan kuat geser pasangan batubata. Dari hasil
penelitian untuk benda uji kubus 5x5x5 cm komposisi spesi yang teringan adalah 1Pc : 6 Ps : 1 Dl sebesar 203,97
gram dan terberat komposisi 1 Pc : 6 Ps sebesar 251,73 gram, yang mempunyai kuat tekan dan kuat geser tertinggi
adalah komposisi 1 Pc : 6 Ps : 1 kp : 1Dolosit yang terendah 2 semen merah : 6 pasir : 3 kapur. Dengan menanmbah
1 kapur dan 1 dolosit kekuatan spesi komposisi 1 Pc : 6 pasir naik menjadi 211 % untuk kuat tekan dan naik sampai
1150 % untuk kuat gesernya.
Kata Kunci: Spesi, Kuat tekan, Kuat geser
PENDAHULUAN
Pada umumnya masyarakat Indonesia
membangun rumah untuk  dinding pemisah
menggunakan bahan dasar adalah kayu, batu bata dan
batako. Pemakaian masing-masing bahan tersebut erat
kaitannya dengan bahan dasar yang tersedia, biaya dan
kualitas struktur bangunan yang direncanakan, karena
struktur bangunan merupakan salah satu faktor penentu
kualitas struktur bangunan, JIRNA (1990 : 2)
menyimpulkan “Struktur bangunan yang tarsusun dan
saling berhubungan satu sama lain akan menentukan
kestabilan serta kendala suatu bangunan secara
keseluruhan “.
Di daerah Jawa umumnya masyarakat
menggunakan batubata untuk dinding rumah. Sering
kita lihat dinding dari pasangan batu bata, beberapa
bulan kemudian akan timbul retak-retak. Banyak faktor
yang dapat menjadi penyebabnya antara lain bila kapur
sebagai salah satu bahan plesteran dinding mutunya
kurang baik, mungkin kapurnya telah mati atau kurang
matang dalam proses perendamannya.
Dulu apabila para tukang memasang batubata,
spesi/luluh yang mereka pergunakan merupakan
campuran dari Pasir, Kapur (gamping) dan Pozolan
(terbuat dari  tras alam atau semen merah ). Sekarang
pemakaian campuran ini sudah jarang dipakai, hal ini
karena bahan bangunan yang tersedia semakin sulit
dicari. Berkurangnya pemakaian bahan bangunan ini
mungkin disebabkan kualitasnya kalah bersaing dari
bahan yang terbaru, bahan bakunya sudah sulit didapat
atau proses pembuatannya yang tidak praktis lagi.
Untuk keperluan pemasangan batu bata, umumnya
spesi yang dipergunakan merupakan campuran dari :
1.Semen PC : Pasir ; 1 : 6
2.Semen PC : Pasir ; 1 : 7
3.Semen PC : Pasir ; 1 : 8
4.Semen PC : Pasir : Dolosit  ; 1 : 6 :2
5.Semen PC : Pasir : Dolosit  ; 1 : 8 :1
6.Semen PC : Pasir : Dolosit  ; 1 : 8 :4
7.Semen PC : Pasir : Dolosit  ; 1 : 10 :3
8.Semen Merah : Pasir : Kapur  ; 2 : 6 :3
9.Semen Pc:Pasir: kapur : Pc. Merah ;1 :6 : 1 : 1
10.Semen Pc:Pasir:kapur : Pc. Mrh ;1 : 20 : 3 : 10
Belum ada informasi yang jelas dan akurat dari jenis-
jenis campuran luluh itu, baik tentang kekuatannya,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan
informasi tentang kekuatan  dari jenis- jenis spesi
tersebut di atas untuk memasang dinding batu bata.
Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan
(LPMB) telah ditetapkan ukuran bata merah standar
adalah panjang 240 mm, lebar 115 mm, tebal 52 mm
atau panjang 230 mm, lebar 110 mm, tebal 50 mm.
Pada sebuah bata yang masih utuh , nama bidang yang:
- Terpanjang disebut Strek.
- Terkecil    disebut kop.
- Terbesar  disebut bidang datar
Syarat mutlak ukuran bata : 1 Strek = 2 kop + 1 siar
Siar adalah adukan setebal 1 cm yang melekatkan bata
satu dengan yang lainnya. Tebal siar tidak boleh terlalu
besar , tetapi berkisar 0,8 – 1,5 cm.
Oleh karena tebal siar telah ditentukan, maka ukuran
bata telah disesuaikan ukurannya antar perbandingan
tebal, lebar dan panjangnya.
Bahan dasar pasangan dinding
Pasir sebagai bahan pembentuk adukan (spesi)
dapat berupa pasir alam yaitu sebagai hasil desintegrasi
alami dari batu-batuan yang banyak  macamnya atau
dapat berupa pasir buatan yaitu pasir yang dihasilkan
oleh alat-alat pemecah batu. Mengingat proses
terjadinya pasir ini (pasir alam), maka tempat-tempat
untuk mendapatkannya pun bermacam-macam, seperti :
- Pasir galian dari gunung, yang umumnya
mempunyai bentuk tajam-tajam/ runcing dan agak
keras. Pasir gunung ini baik untuk membuat adukan
beton, karena ikatan satu sama lain menjadi kuat. Pasir
dalam suatu campuran adukan dapat berfungsi sebagai
bahan pengisi untuk mencegah penyusutan
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- Pasir sungai yang didapat dari sungai biasanya
mempunyai bentuk-bentuk bulat dan sedikit
mengandung lumpur .Pasir jenis ini sering ditemukan
di bagian hilir sungai/tepi-tepi pantai karena
kemungkinan merupakan pasir kiriman dari hulu sungai
setelah terjadinya banjir. Pasir yang banyak
mengandung lumpur kurang baik untuk adukan beton
maupun untuk adukan pasangan tembok.
- Semen merah merupakan salah satu bahan
campuran untuk pengikat dalam pemasangan spesi batu
bata, yang mana bahannya dari batu bata itu sendiri
yang dihancurkan (dihaluskan). Seperti telah disebut
diatas, semen merah adalah tergolong dalam pozolan
buatan. Berdasarkan susunan kimianya, bahan ini
bereaksi asam, sebab tersidir dari  oksida- oksida asam
seperti SiO2 dan alumina. Semen merah ini kalau
dicampur dengan kapur dan air akan mengeras seperti
halnya dengan pozolan-pozolan yang lain, hal ini
diduga sebab bahan tersebut mengandung silica amorf
didalam mineral-mineral yang terdapat didalamnya
membentuk kalsium hidro silikat.
- - Portland cement (PC) biasa disebut dengan semen
saja. Semen adalah suatu bahan pengikat hidrolys (
dapat mengeras / membantu jika dicampur dengan air),
yang berupa serbuk sangat halus berwarna abu-abu atau
coklat abu, maupun abu-abu kehijau-hijauan  yang
terdiri dari kristal-kristal silikat, kalsium dan
aluminium.
- Semen PC merupakan bahan pengikat yang
mempersatukan agregat halus, agregat kasar serta
bahan campuran lainnya dan air menjadi satu kesatuan
yang padat. Adapun komposisi utama adalah kalsium
dan alumunium silikat.
- -Tepung kapur adalah bubuk putih berfungsi
sebagai campuran bahan pengikat, yang terbuat dari
batu- batu gamping yang sudah mati.
Kapur sampai saat ini masih memegang peranan
sebagai bahan bangunan yang amat penting di tanah air
kita ini.
Sifat-sifat kapur adalah sangat penting dalam dunia
teknik :
1.Ketegaran dan kemantapan bentuk setelah mengeras
cukup baik.
2.Sebagai luluhan pengikat pada pasangan batu atau
batu bata cukup kuat.
3.Mengeras dalam waktu yang cukup singkat.
4.Mudah diaduk, diolah dan ditrapkan sebagai luluhan
pengikat pada pasangan.
5.Asal dibuat tidak terlalu gemuk (terlalu banyak
kapur) dan tidak terlalu cair, maka retak-retak susut
dapat dikontrol.
6.Meskipun tidak bersifat kedap air tetapi secara teknis
untuk pekerjaan yang tidak menahan air secara kedap
sempurna, secara teknis dapat diandalkan.
- Air sebagai bahan bangunan merupakan media
penghantar atau pencampuran komponen-komponen
bahan lainnya, bersama semen, air ini bereaksi secara
kimia melakukan proses hidrasi. Namun penggunaan
air yang tidak baik dapat mengganggu pengerasan,
kekuatan dan keawetan serta menimbulkan dan
mengakibatkan mutu  pekerjaan yang rendah. Air
merupakan salah satu bahan dasar campuran
luluh/spesi yang paling penting, tanpa adanya air bisa
dikatakan luluh/spesi tidak bisa dibuat, karena air
bersama dengan komponen yang lainnya membentuk
pasta yang mengikat butir-butir agregat menjadi satu.
Syarat penggunaan air yang baik sebagai bahan
bangunan adalah :
 Air tawar yang bersih dan tidak tercemar oleh
limbah
 Air tidak berwarna dan berbau
 Air tidak mengandung lumpur
 Air tidak mengandung bahan kimia yang dapat
mengurangi daya ikat dan tidak mengandung
minyak.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan desain atau
rancangan penelitian eksperimen, mulai dari pembuatan
benda uji hingga pengumpulan datanya perlu
dibuktikan dengan membuat sampel dilaboratorium.
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menguji
kuat tekan benda uji yang berupa kubus beton dan daya
lekat pasangan tembok . Kubus beton yang  dimaksud
dalam penelitian ini adalah kubus luluh/spesi yang
mempunyai ukuran 5 x 5 x 5cm. Bahan penyusun
luluh/spesi terdiri dari , seperti terlihat pada Tabel 1
Tabel 1 Komposisi Adukan
Komposisi Skala Adukan
Campuran (perb Volume)
Jumlah
Benda Uji
No.
Pc Ps Dol
osit
Ka
pur
Pc.
Merah
Tes
Tekan
Tes
Geser
K1. 1 6 10 3
K2. 1 7 10 3
K3. 1 8 10 3
K4. 1 6 2 10 3
K5. 1 8 1 10 3
K6. 1 8 4 10 3
K7. 1 10 3 10 3
K8. 6 3 2 10 3
K9. 1 6 1 1 10 3
K10 1 20 3 10 10 3
Bahan tersebut apabila dicampur akan membentuk
suatu adonan yang mempunyai reaksi kimia, yang
apabila dibiarkan dalam waktu tertentu akan membatu.
Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1.Semen portlan tipe 1.
2.Agregat halus atau pasir yang di dapat dari karang
ploso Malang.
3.Dolosit
4.Kapur
5.Semen Merah
6.Air bersih PDAM.
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Benda uji
Spesi dibuat sesuai dengan komposisi yang
telah ditentukan (10 macam komposisi), spesi/mortar
dimasukkan ke dalam kubus ukuran 5x5x5 cm3 lalu
dipadatkan, benda uji ini digunakan untuk tes tekan.
Sisa dari spesi digunakan untuk memasang bata merah
dengan ukuran 100 cm x 50 cm, sebelum dipasang bata
merah dibasahi terlebih dahulu dengan air.
Pengujian Benda Uji
Pengujian Benda Uji untuk Kuat Tekan digunakan alat
Compression Testing Machine sedangkan untuk
menguji kekuatan geser adalah dengan memberikan
gaya yang tegk lurus dengan permukaan pasangan
batubata
 Gbr. 1 Pasangan Batu Pengujian Gaya Geser
Teknik Analisa Data
Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini antara lain:
   Tabel 2 Rumus Percobaan Faktorial dengan RAL
Perla
kuan
Ulangan Total
1 2 3 j…. n…
1 Y11 Y12 Y13 Y1j Yln
1
1
1 YY
n
j
j 

2 Y21 Y22 Y23 Y2j Y2n
22 YY
n
ij
j 

3 Y31 Y32 Y33 Y3j Y3n
33 YY
n
ij
j 

I Yi1 Yi2 Yi3 Yij Yin
1YY
n
ij
ij 

J Yjl Yj2 Yj3 Yjj Yjn
1YY
n
ij
jj 

Total 


p
i
n
ij
ij YY
1
...
   Sumber : Suntoyo Y, Percobaan Perancangan,
Analisis dan Interprestasinya.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian tes tekan dan kuat geser spesi
didapat hasil sebagai mana table 3 dan gambar 2 dan 3.
Dilakukan Percobaan Faktorial dengan RAL untuk
mengetahui pengaruh komposisi terhadap kuat tekan
 Analisis Ragam (Varian )
Perhitungan Derajad Bebas (db)
n (Banyaknya Ulangan) = 10
p (perlakuan)   = 1
- db perl = p- 1= 10 –1  9
- db galat perc = p(n-1) = 10 (10-1) = 90
- db total =(pn-1) = (10x10-1) = 99
Tabel 3. Hasil Pengujian Berat dan Kuat Hancur
mortar
Gambar 2. Grafik Berat Kubus Spesi
Gambar 3 Grafik Kuat Tekan Berbagai
Komposisi Spesi
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)
FK =
nxp
Y
i j
ij
2
10
1
10
1







 
Komposisi Berat(gram)
Gaya
Tekan
(KN/cm2)
 bk
MPa
K1 1Pc : 6 Ps 251,73 0,632 0.365
K2 1Pc : 7 Ps 243,63 1,104 1.536
K3 1Pc : 8 Ps 251,16 0,848 2.905
K4 1Pc : 6 Ps :2 Dl 243,03 2,4 2.949
K5 1Pc : 8 Ps : 1 Dl 239,23 1,176 2.220
K6 1Pc : 8 Ps : 4 Dl 256,7 1,136 3.319
K7 1Pc : 10 Ps : 3 Dl 237,41 0,00144 0.0072
K8 2 Pm : 6 Ps : 3 Kp 203,97 0,001208
5.38E-
03
K9
1Pc : 6 Ps : 1 Dl :
1 Kp 248,66 1,968
4.561
K10
1Pc : 20 Ps : 3 Dl
: 10 Kp 213,86 0,00088
4.40E-
0350
cm 100 cm
P
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        =
 
1010
35.1 2
x
        = 0.0182
3. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
oJK Total = FKY
i ij
ij 






 
10
1
10
2
             = (6.67E-02+1.08E-04+2.21E-
04+6.57E-03+5.14E-03+3.50E-  03+1.39E-
75+1.26E-17+6.47E-02+0.00E)-0.0182
= 1.47E-01 – 0.0182
= 0.129
- JK Perlak = FK
n
Y
p
i
n
j
ij







 
 
2
1 1
  0182.0
10
0000.0............0229.30250.20186.4 2222



EEEE
= 0182.0
10
0116.6

E
= 6.16E-02 – 0.0182
= 4.34E-02
- JK galt.Perc.= JK total-JK perlakuan
     = 0.129 - 4.34E-02 = 8.56E-02
 4. Menghitung Kuadrat Tengah
- KT perc = JK Perlk / dbperl
       =
9
0234.4 E
       = 4.82E-03
- KT Galt Perc = JK galt percobaan/db galt perc.
=
90
0256.8 E
= 9.51E-04
4.  Pengujian perlakuan dengan uji F
     F  Hitung = KT per/KT galt perc
         =
0451.9
0382.4


E
E
    = 5.07E+00
Tabel 4 Analisis Variasi Komposisi Campuran Spesi
terhadap Kuat Tekan Spesi berbentuk Kubus
SK Db JK Kt F
Hitung
F Tabel
05.0 01.0
Perlakuan
Galat
9
90
4.34E-
02
8.56E-
02
4.82E-
03
9.51E-
04
5.069 1.98 2.6
TOTAL 99
Kesimpulan F Hitung > F Tabel
Berdasarkan tabel analisis varian diatas menunjukan
bahwa FHitung >F Tabel, maka Ho di tolak dan Hi
diterima, ini berarti bahwa ada pengaruh perbedaan
nilai kuat tekan pada tiap-tiap komposisi campuran
spesi.
4.2.2 Perbandingan nilai gaya geser terhadap variasi
komposisi campuran.
Berdasarkan data pengujian gaya geser
dilapangan, kita buat perbandingan besarnya gaya geser
antara tiap komposis. Pentabelan perbandingan
komposisi yang satu dengan yang lainnya kita lakukan.
Hal ini memudahkan kita untuk melihat perbedaan
antara komposisi terhadap besarnya nilai gaya geser.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.15
Tabel 5. Besarnya Nilai Gaya Geser Untuk Setiap
Komposisi
NO. Komposisi
Gaya
Geser
(KN)
Kuat
Geser
(Mpa)
1 1Pc : 6 Ps 0.89 0.0178
2 1Pc : 7 Ps 0.68 0.0137
3 1Pc : 8 Ps 0.52 0.0105
4 1Pc : 6 Ps :2 Dl 0.91 0.0182
5 1Pc : 8 Ps : 1 Dl 2.08 0.0416
6 1Pc : 8 Ps : 4 Dl 2.06 0.0412
7 1Pc : 10 Ps : 3 Dl 1.19 0.0238
8 2 Pm : 6 Ps : 3 Kp 1.05 0.0210
9 1Pc : 6 Ps : 1 Dl : 1 Kp 1.70 0.0340
10 1Pc : 20 Ps : 3 Dl : 10 Kp 1.14 0.0228
bi = A
P
       =
1005
891.0
x
      = 0.0178 Mpa
KESIMPULAN
1. Dari hasil pengujian kuat tekan didapatkan perbedaan
antara setiap komposisi, yang mana campuran 1Pc : 6
Ps : 1 Dolosit :1 Kpr, mempunyai  nilai tertinggi
4,561 Mpa.
2. Dari hasil pengujian  gaya geser terdapat pula
perbedaan diantara komposisi tersebut, dimana
campuran 1 Pc : 8 Ps : 1 Dolosit, mempunyai nilai
tertinggi 0,0416 Mpa.
3. Hasil Uji F diperoleh F Hitung  = 5.069 > Ftabel = 1.98
( =0.05) dan 2.6 ( =0.01) yaitu hipotesisi Ho
ditolak dan H1 diterima, ini berarti bahwa variasi
komposisi spesi  menunjukan adanya pengaruh
perbedaan nilai kuat tekan pada tiap-tiap komposisi
campuran spesi .
Saran
Dari beberapa kesimpulan tersebut, yang bisa sebagai
masukan dan saran sebagai berikut :
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1.Perlu diadakan penelitian tentang komposisi spesi
secara khusus, sehingga dapat ditemukan
pengaruhnya terhadap kualitas plesteran pasangan
tembok.
2.Apabila akan menggunakan spesi sebagai pengikat
antara pasangan sebaiknya digunakan komposisi
campuran 1Pc:8 Ps:4 Dol, karena baik dari segi kuat
tekan maupun gaya gesernya bila dilihat pada Tabel
4.15 dan 4.16 mempunyai nilai yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kesembilan variasi komposisi
yang lainnya.
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